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ABSTRACT 

This study explains how the influence of provincial minimum 

wages/regional minimum wages, road infrastructure, electricity infrastructure, 

exports, and Gross Regional Domestic Product (GRDP) on Foreign Investment in 

the ten provinces receiving the most capital in Indonesia, namely North Sumatra, 

Riau, South Sumatra, DKI Jakarta, Central Java, East Java, West Java, Banten, 

Bali, and Papua in 2010 to 2018. Foreign investors usually invest their capital in 

areas that have high potential in the advancement of the region and adequate 

resources for capital to be invested produce optimal results. For regions that receive 

capital can accelerate or become a supporter to increase various sectors in the 

regional economy. This research uses quantitative methods and secondary data 

obtained from the Central Statistics Agency. This study uses panel data regression 

with the best model approach, the Fixed Effect Model (FEM), to find out how much 

influence the independent variable has on the dependent variable, namely PMA 

(Foreign Investment). Based on the F test results obtained, showed that in general 

the five independent variables have significant influence on FDI. Whereas the 

results of the T test indicate that the minimum wage variable, the electricity 

infrastructure and GRDP variable has significant effect on FDI. The independent 

variable of export and road infrastructure has no effect on PMA.  

Keywords: PMA, UMP/UMR, Electric Infrastructure, Road Infrastructure, Exports, 

GRDP,  Panel Data Regression. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini menjelaskan bagaimana pengaruh upah minimum 

provinsi/upah minimum regional, infrastruktur jalan, infrastruktur listrik, ekspor, 

dan PDRB (Produk Domestik Regional Bruto) terhadap Penanaman Modal Asing 

di sepuluh provinsi penerima modal terbanyak di Indonesia yaitu Sumatera Utara, 

Riau, Sumatera Selatan, DKI Jakarta, Jawa Tengah, Jawa Timur, Jawa Barat, 

Banten, Bali, dan Papua pada tahun 2010 sampai tahun 2018. Para penanam modal 

asing biasanya menanamkan modalnya ke daerah yang mempunyai potensi tinggi 

dalam kemajuan daerah tersebut dan sumberdaya yang memadai agar modal yang 

ditanamkan membuahkan hasil yang optimal. Bagi daerah yang menerima modal 

tersebut dapat mempercepat atau menjadi penyokong untuk meningkatkan berbagai 

sektor dalam perekonomian daerah tersebut. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dan data sekunder yang didapat dari Badan Pusat Statistik. Penelitian ini 

menggunakan regresi data panel dengan pendekatan model terbaik yaitu Fixed 

Effect Model (FEM), untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel bebas 

(independent variable) terhadap variabel terikat (dependent variable) yaitu PMA 

(Penanaman Modal Asing). Berdasarkan hasil uji F yang didapat, menunjukkan 

bahwa secara umum kelima variabel bebas berpengaruh dan signifikan terhadap 

PMA. Sedangkan pada hasil uji T menunjukkan bahwa variabel upah minimum, 

variabel infrastruktur listrik dan PDRB berpengaruh dan signifikan terhadap PMA. 

Variabel bebas ekspor dan infratruktur jalan tidak berpengaruh terhadap PMA. 

Kata kunci: PMA, UMP/UMR, Infrastruktur Listrik, Infrastruktur Jalan, Ekspor, 

PDRB, Regresi Data Panel 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Investasi memegang peranan penting dalam teori pembangunan, sehingga 

sering disebut sebagai engine of growth. Model-model pertumbuhan ekonomi 

klasik dan neoklasik mengandalkan investasi untuk bisa meningkatkan 

pertumbuhan ekonomi, karena dengan investasi yang tinggi akumulasi kapital 

dapat dicapai. Investasi yang bersifat penanaman modal langsung akan 

berdampak pada penyerapan tenaga kerja, sehingga pada akhirnya dapat 

meningkatkan output nasional (Waluyo, 2004). 

Dalam teori ekonomi pembangunan diketahui bahwa tingkat pertumbuhan 

ekonomi dan investasi mempunyai hubungan timbal balik yang positif, seperti 

yang telah dikemukakan Yonathan (2003) dalam Zaenuddin (2009). Hubungan 

timbal balik tersebut terjadi oleh karena di satu pihak, semakin tinggi 

pertumbuhan ekonomi suatu negara, berarti semakin besar bagian dari 

pendapatan yang bisa ditabung, sehingga investasi yang tercipta akan semakin 

besar pula. Dalam kasus ini, investasi merupakan fungsi dari pertumbuhan 

ekonomi. Di lain pihak, semakin besar investasi suatu negara, akan semakin 

besar pula tingkat pertumbuhan ekonomi yang bisa dicapai. Dengan demikian, 

pertumbuhan merupakan fungsi investasi. Dalam konteks pembangunan 

nasional maupun regional, investasi memegang peran penting untuk mendorong 

pertumbuhan ekonomi. 
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Seperti yang telah dikemukakan Indah dan Didit (2005) dalam Zaenuddin 

(2009) pembangunan dan pertumbuhan ekonomi negara berkembang tidak akan 

lepas dari peranan sumber dana dari luar negeri. Hal ini terjadi karena hampir 

semua negara berkembang tidak dapat mencukupi kebutuhan dana dari dalam 

negeri. Masalah tipikal yang dihadapi negara berkembang adalah kelangkaan 

dana domestik (saving gaps) yang lazimnya ditutup dari dana luar negeri. Dana 

dari luar negeri dapat diperoleh dari hutang luar negeri atau penanaman modal 

asing (PMA). Secara konseptual, penanaman modal asing atau investasi asing 

dianggap lebih menguntungkan karena tidak memerlukan kewajiban 

pengembalian kepada pihak asing seperti halnya hutang luar negeri. Investasi 

diharapkan sebagai penggerak pertumbuhan perekonomian Indonesia. Karena 

terbatasnya dana yang dimiliki pemerintah, untuk menggerakkan pertumbuhan 

ekonomi maka peran investasi baik secara investasi dari luar negeri (PMA) 

maupun dari dalam negeri (PMDN) sangat diharapkan. 

Penanaman Modal Asing (PMA) merupakan salah satu komponen penting 

dalam pembiayaan pembangunan suatu negara. Kehadiran PMA dalam suatu 

negara diakui dapat menjadi perangsang perluasan teknologi, efisiensi dan 

produktivitas. Dari keuntungan-keuntungan yang dapat diperoleh dari adanya 

PMA maka banyak negara berkembang berupaya untuk menarik investasi asing 

tersebut. Terdapat beberapa faktor yang menjadi pertimbangan para investor, 

yaitu kebijakan pemerintah, kondisi sosial budaya dan ekonomi yang dapat 

memberikan harapan bagi investor untuk mendapatkan keuntungan dengan 

risiko yang rendah dan terkait dengan risiko adalah iklim investasi yang 



3 

 

kondusif. Dengan demikian untuk menarik investor asing, pembuat kebijakan 

akan berupaya membuat keputusan mengenai PMA ini lebih menarik 

dibandingkan dengan negara lain. Faktor penentu PMA pada dasarnya terbagi 

menjadi dua, yaitu faktor yang berorientasi ke pasar dan faktor yang tidak 

berorientasi ke pasar. Faktor nonpasar penentu PMA antara lain ketersediaan 

tenaga kerja trampil, ketersediaan teknologi, dan tingkat korupsi. Negara 

dengan tenaga kerja trampil yang tinggi, pengembangan teknologi yang tinggi, 

dan tingkat korupsi rendah mampu menarik investor untuk berinvestasi. Misal 

di China, India, Korea Selatan, dan Taiwan. 

Tabel 1.1 Realisasi Investasi Penanaman Modal Luar Negeri 10 

Provinsi di Indonesia 2014-2018 

Provinsi tahun 

  2014 2015 2016 2017 2018 

Sumatera Utara 550.8 1246.1 1014.7 1514.9 1227.61 

Riau 1369.5 653.4 869.1 1061.1 1032.88 

Sumatera Selatan 1056.5 645.8 2793.5 1182.9 1078.55 

DKI Jakarta 4509.4 3619.4 3398.2 4595 4857.73 

Jawa Barat 6562 5738.7 5470.9 5142.9 5573.52 

Banten 2034.6 2542 2912.1 3047.5 2827.28 

Jawa Tengah 463.4 850.4 1030.8 2372.5 2372.7 

Jawa Timur 1802.5 2593.4 1941 1566.7 1333.38 

Bali 427.1 495.8 450.6 886.9 1002.46 

Papua 1260.6 897 1168.4 1924.1 1132.27 

Sumber : Badan Pusat Statistik Olahan 

Data yang sudah di ringkas di atas memperlihatkan, dari semua provinsi di 

indonesia terdapat sepuluh provinsi yang memiliki nilai penanaman modal 

asing terbesar di antara provinsi yang lain, kesepuluh provinsi tersebut 

mengalami fluktuasi investasi asing yang cukup besar namun secara rata-rata 

selalu mengalami kenaikan jumlah nominal pertahunnya. Lima tahun terakhir 
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pun bisa memperlihatkan kenaikan dari kesepuluh provinsi tersebut, maka 

provinsi lain yang belum mempunyai perkembangan seperti provinsi di atas 

bisa menjadikan kesepuluh provinsi tersebut sebagai contoh agar provinsi lain 

juga ikut berkembang, maka dalam penelitian ini ingin membahas beberapa hal 

yang mungkin mempengaruhi para investor asing dalam menanamkan modal 

mereka di provinsi-provinsi yang ada di Indonesia. 

Persaingan yang keras terjadi antar negara berkembang dalam upaya 

menarik PMA ini dan dengan strategi yang terus dikembangkan. Namun 

kenyataan tersebut merupakan biaya bagi perkembangan bisnis bagi sebuah 

negara. Menurut Bank Dunia, terdapat beberapa pendekatan atau strategi yang 

digunakan untuk menarik PMA yaitu: (1) memberikan insentif fiskal, seperti 

tax concessions, cash grants, dan specific subsidies; (2) meningkatkan sarana 

infrastruktur domestik; (3) melakukan promosi dan pengembangan ketrampilan 

lokal, dan mempertemukannya dengan kepentingan investor; (4) mendirikan 

agen promosi PMA; (5) meningkatkan kualitas birokrat dan mengurangi 

birokrasi; dan (6) bekerja dengan aturan internasional (Kusumastuti, 2008). 

Untuk contoh seperti yang di kemukakan (Sakali, 2013) dalam 

penelitiannya, sebagai tanggapan terhadap transformasi bertahap Bulgaria 

menjadi ekonomi pasar pada saat revormasi ekonomi, aliran masuk FDI mulai 

meningkat secara signifikan menjelang akhir 1990-an, yang menandai periode 

kedua transisi Bulgaria. Jumlah FDI yang tumbuh di Bulgaria selama periode 

itu adalah reaksi terhadap pembangunan ekonomi dan stabilitas politik yang 

lama dinanti-nantikan di negara itu. PDB perkapita yang tumbuh ditambah 
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dengan upah rendah dibandingkan dengan negara-negara Eropa lainnya juga 

membantu membangkitkan minat investor asing. Aliran masuk FDI melonjak 

dari 137 juta Euro pada tahun 1996 menjadi 570 juta pada tahun 1997 dan 1103 

juta pada tahun 2000. Akibatnya, aliran masuk FDI meningkat sebesar 705% 

yang belum pernah terjadi sebelumnya selama periode 1997-2000. 

Begitu juga dalam penelitian (Sarwedi, 2002) ada beberapa faktor yang 

dapat mempengaruhi penanaman modal asing, dari hasil pembahasan dalam 

penelitiannya dapat diambil beberapa kesimpulan, dalam jangka pendek 

ditemukan bahwa variabel GDP, pertumbuhan ekonomi, upah pekerja  dan 

ekspor menunjukkan pengaruh positif dan signifikan untuk menjelaskan faktor 

yang mempengaruhi penanaman modal asing di Indonesia. Sedangkan dalam 

jangka panjang, seluruh variabel bebas menujukkan hubungan yang negatif. Hal 

ini disebabkan karena fluktuasi nilai masing-masing variabel yang mendorong 

terjadinya perubahan dalam keseimbangan jangka panjang. 

Dalam hal hubungan dengan asing ekspor menjadi suatu daya tarik bagi para 

investor untuk menaruh dananya pada suatu wilayah yang berpotensi ekspor 

baik untuk mendapat keuntungan pada waktu yang akan datang. FDI masuk ke 

Indonesia dalam berbagai sektor industri seperti batubara, kelapa sawit, 

otomotif, dan lain – lain. Indonesia termasuk negara pengekspor batubara 

terbesar yang menyebabkan Indonesia mempunyai daya tarik bagi investor 

asing untuk melakukan FDI ke Indonesia (Frederica & Juwita, 2012). 

Faktor-faktor lain yang mungkin mempengaruhi para investor asing adalah 

infrastruktur, seperti yang ada dalam penelitian (Sumadiasa, Tisnawati, & 
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Wirathi, 2016) yang menggunakan infrastruktur jalan dan listrik di Bali, apabila 

pembangunan jalan semakin meningkat maka investor akan tertarik 

meningkatkan investasinya, hal ini dikarena jalan merupakan infrastruktur 

penting untuk mempermudah akses antar kabupaten/kota di Provinsi Bali. 

Begitu juga dengan infrastruktur listrik, semakin banyak penyambungan atau 

peningkatan pembangunan listrik maka akan menarik investor, hal ini 

dikarenakan kekurangan pasokan listrik sekitar 234,5 MW dari total 735 MW 

merupakan transmisi dari Jawa yang disalurkan melalui kabel laut atau jaringan 

interkoneksi sehingga jika transmisi Jawa mengalami gangguan, maka Bali 

akan merasakan dampaknya seperti pemadaman listrik. Hal ini mengganggu 

industri pariwisata yang dapat berpengaruh ke segala bidang serta berpengaruh 

terhadap minat para investor untuk berinvestasi di Pulau Bali 

Dari uraian di atas peneliti tertarik untuk meneliti faktor apa saja yang 

mungkin dapat mempengaruhi investor asing dalam menanamkan modalnya 

pada sepuluh provinsi yang menerima penanaman modal asing terbanyak di 

Indonesia. Peneliti berharap dapat memberikan penjelasan mengenai beberapa 

faktor yang akan mempengaruhi keputusan penanaman modal oleh para 

investor asing dengan menggunakan model analisis regresi data panel. 

Perbedaan penelitian ini dan sebelumnya adalah perbedaan lokasi dan tahun 

yang dipilih, serta beberapa penggabungan variabel sehingga dapat menjadikan 

perbedaan variabel. Berdasarkan pemaparan latar belakang dan melihat 

pentingnya penelitian ini, maka penulis membuat penelitian dengan judul: 
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“Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Penanaman Modal Asing 

Pada Sepuluh Provinsi Di Indonesia Tahun 2014-2018” 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka dirumuskan masalah pokok 

dalam penelitian yaitu: 

1. Apakah terdapat pengaruh UMP/UMR per provinsi terhadap PMA di 

sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia? 

2. Apakah terdapat pengaruh infrastruktur listrik per provinsi terhadap 

PMA di sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia? 

3. Apakah terdapat pengaruh infrastruktur jalan per provinsi terhadap 

PMA di sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia? 

4. Apakah terdapat pengaruh tingkat ekspor perprovinsi terhadap PMA di 

sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia? 

5. Apakah terdapat pengaruh PDRB per provinsi terhadap PMA di 

sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk menjelaskan pengaruh UMP/UMR per provinsi terhadap PMA di 

sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia. 

2. Untuk menjelaskan pengaruh infrastruktur listrik per provinsi terhadap 

PMA di sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia. 

3. Untuk menjelaskan pengaruh infrastruktur jalan per provinsi terhadap 

PMA di sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia. 
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4. Untuk menjelaskan pengaruh tingkat ekspor  per provinsi terhadap PMA 

di sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia. 

5. Untuk menjelaskan pengaruh PDRB per provinsi terhadap PMA di 

sepuluh provinsi penerima terbanyak di Indonesia. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi peneliti, penelitian ini berguna untuk meningkatkan pengetahunan 

dan wawasan peneliti mengenai kondisi perekonomian di sekitar dan 

seberapa besar manfaat penanaman modal asing di beberapa provinsi di 

Indonesia. 

2. Bagi pemerintah, penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

pertimbangan dalam kebijakan-kebijakan yang akan di buat pada masa 

yang akan datang, sehingga dapat meningkatkan perkembangan 

provinsinya masing-masing dari berbagai sisi. 

3. Bagi akademisi, penelitian ini diharapkan menjadi referensi ataupun 

rujukan dalam memecahkan masalah yang berkaitan dengan kebijakan 

ataupun upaya untuk meningkatkan perkembangan daerahnya dari 

berbagai lini ekonomi. 

E. Sistematika Pembahasan 

Secara garis besar, sistematika penulisan skripsi ini terdiri dari lima bab. 

Bab I berisi tentang gambaran umum dari penelitian ini, pada bab ini 

menggambarkan latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian, serta sistematika dari penelitian ini. 
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Bab II berisi tentang landasan teori yang melandasi penelitian dan 

berasal dari sumber primer. Selain itu pada bab ini juga terdapat kerangka 

berpikir, tinjauan pustaka yang dijadikan acuan dan pembeda dari penelitian 

terdahulu dan hipotesis yang berupa dugaan sementara terhadap penelitian ini. 

Bab III berisi tentang metodologi penelitian. Bab ini menjelaskan 

tentang jenis dan sumber data penelitian, populasi dan sampel, metode 

pengumpulan data, variabel penelitian dan definisi operasional, dan teknik 

analisis data. 

Bab IV berisi tentang analisis data dan pembahasan dari hasil penelitian 

berupa karakteristik pembahasan, pengujian instrumen penelitian, 

menyesuaikan dengan alat analisis yang digunakan, seperti regresi linear 

berganda, regresi linear data panel, regresi model dinamis dan lain sebagainya. 

Bab V merupakan bagian akhir yang memuat kesimpulan, sekaligus 

jawaban dari pokok masalah yang diangkat dalam penelitian serta terdapat 

keterbatasan yang ada dalam penelitian ini dan ditutup dengan saran-saran yang 

ditujukan kepada peneliti yang berkepentingan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dengan model yang terpilih 

yaitu pendekatan Fixed Effect Model (FEM) dan mengacu pada pembahasan 

yang telah dipaparkan pada bab IV (pembahasan) dengan menggunakan 

variabel yaitu Penanaman Modal Asing (PMA), infrastruktur listrik, 

infrastruktur jalan, ekspor, dan PDRB, maka diperoleh hasil sebagai berikut: 

1. Upah minimum provinsi (UMP) berpengaruh negatif dan signifikan, 

sehingga peningkatan upah minimum provinsi akan menurunkan aliran 

Penanaman Modal Asing pada 10 provinsi di Indonesia, hal ini 

menunjukkan hipotesis upah minimum provinsi berpengaruh negatif 

terhadap PMA diterima. Hal ini mengemukakan bahwa apabila upah 

karyawan semakin meningkat perusahaan akan mendapat beban 

pengeluaran yang meningkat dari sebelumnya sehingga akan mengurangi 

pendapatan apabila tidak mempunyai strategi produksi baru yang efisien, 

maka investor enggan menanamkan modal nya apabila pengembalian modal 

tidak optimum. 

2. Infrastruktur listrik tidak berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing 

pada 10 provinsi di Indonesia, hal ini menunjukkan hipotesis infrastruktur 

listrik berpengaruh positif terhadap PMA ditolak. Hal ini mengemukakan 

apabila ketersambungan listrik tidak bisa merepresentasikan bagaimana 

listrik tersebut tersebar ataupun tidak bisa benar-benar menarik investor 
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masuk, namun apabila investor asing sudah menetapkan suatu daerah untuk 

dijadikan lahan untuk mereka beroperasi maka secara tidak langsung para 

investor asing dengan berbagai cara akan mengadakan listrik untuk 

kebutuhan produksi mereka. 

3. Infrastruktur jalan tidak berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing 

pada 10 provinsi di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis 

infrastruktur jalan berpengaruh positif terhadap PMA ditolak. Hal ini 

dikarenakan pada tahun-tahun terakhir pembangunan jalan umum tidak 

begitu signifikan, walaupun terdapat pembangunan jalan umum tidak 

banyak dan tidak setiap tahun namun berkala beberapa tahun sekali, karena 

infrastruktur jalan pada daerah tersebut dipandang cukup oleh pemerintah 

terkait, sehingga investor tidak terlalu tertarik dengan pembangunan jalan 

dan cenderung percaya bahwa pada tahun-tahun terakhir jalan yang 

dibangun sudah cukup baik. Jalan tol sebagai pilihan untuk parusahaan yang 

ditanamkan modal oleh investor asing hanya ada pada pulau jawa, namun 

pada pulau di luar jawa, hanya ada jalan provinsi pilihan yang terbaik dan 

cukup untuk diginakan. 

4. Aliran ekspor tidak berpengaruh terhadap Penanaman Modal Asing pada 10 

provinsi di Indonesia. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis ekspor 

berpengaruh positif terhadap PMA ditolak. Hal ini dikarenakan aliran 

ekspor pada provinsi yang diteliti masih mengalami fluktuasi yang begitu 

besar sehingga belum mencapai nilai kesetabilan dan cenderung masih di 

bawah nilai impor sehingga bisa mengindikasikan bahwa suatu perusahaan 
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pada wilayah tersebut masih perlu pengembangan yang sangat besar, 

dengan sentimen ini para investor akan lebih selektif dalam menyalurkan 

modal mereka. 

5. PDRB berpengaruh dan signifikan, sehingga apabila terjadi peningkatan 

PDRB maka akan meningkatkan aliran Penanaman Modal Asing pada 10 

provinsi di Indonesia, hal ini menunjukkan hipotesis PDRB berpengaruh 

positif terhadap PMA diterima. Hal ini dikarenakan PDRB dapat 

mencerminkan pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah tersebut dengan 

nilai tambah dari berbagai sektor ekonomi yang pada wilayah tersebut, 

apabila suatu wilayah mengalami pertumbuhan ekonomi yang bagus maka 

mengindikasikan sektor ekonomi pada wilayah tersebut banyak yang 

mengalami peningkatan dan kesetabilan, dengan sentimen tersebut investor 

akan yakin pada sektor ekonomi pada wilayah tersebut dan mudah untuk 

menanamkan modalnya pada wilayah tersebut. 

6. Secara keseluruhan semua variabel independen berpenagruh dan signifikan 

terhadap variabel Penanaman Modal Asing pada 10 provinsi di Indonesia. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian dan dilihat dari nilai probabilitas 

uji simultan, bahwa secara simultan variabel bebas memberikan dampak 

secara positif. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan tentang Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Penanaman Modal Asing Pada 10 Provinsi Di Indonesia Tahun 

2010-2018, diharapkan penelitian ini dapat memberikan saran yang diperlukan 
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untuk dipertimbangkan dan diperhatikan bagi akademisi, para peneliti 

selanjutnya, maupun bagi pemangku kebijakan, tentunya dalam peningkatan 

Penanaman Modal Asing, sebagai berikut: 

1. Bagi para pemangku kebijakan yang menyusun kebijakan sehingga dapat 

memperhatikan dan mempertimbangkan berbagai hal  pada sisi sektor 

perekonomian terutama yang berhubungan pada investasi. 

2. Bagi para akademisi untuk memperhatikan isu yang lebih hangat agar lebih 

menarik dalam diskusi penelitian yang tentunya berhubungan pada sektor 

investasi. 

3. Bagi para peneliti selanjutnya supaya memperhatikan penelitian terkait 

investasi terutama pada pemilihan pereode penelitian, banyaknya objek 

yang diteliti, dan variabel bebas yang mempengaruhi investasi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1: Data Penelitian 

Provinsi Tahun 

Y(PMA)/ X1(PDRB)/ 
X2(UMP 

/UMR)  X4 X5 ekpor 

jutaUS$ miliyar rupiah 
Jalan / 

Km 

Listrik/ 

mva (U$ Juta) 

Sumatera Utara 2010 181.1 331085.2 965000 34540 688.75 9174.8 

Sumatera Utara 2011 753.7 377037.1 1035500 36049 729.48 11414.1 

Sumatera Utara 2012 645.3 417120.4 1200000 36618 780.39 10122.4 

Sumatera Utara 2013 887.5 469464.0 1375000 36788 822.65 9353.1 

Sumatera Utara 2014 550.8 521955.0 1505850 37476 817.26 9162.1 

Sumatera Utara 2015 1246.1 571722.0 1625000 37544 844.91 7646.8 

Sumatera Utara 2016 1014.7 626062.9 1811875 40773 960.18 7646.8 

Sumatera Utara 2017 1514.9 684275.4 1961355 39543 1048.56 7656.0 

Sumatera Utara 2018 1227.6 741192.7 2132189 39543 1169.86 8855.0 

Riau 2010 86.6 388578.2 1016000 23506 39.76 14891.3 

Riau 2011 212.3 485649.3 1120000 23714 40.27 21184.0 

Riau 2012 1152.9 558492.7 1238000 24542 49.49 27275.4 

Riau 2013 1304.9 607498.5 1400000 24600 64.97 22614.2 

Riau 2014 1369.5 679395.9 1700000 26347 82.97 22142.9 

Riau 2015 653.4 652761.6 1878000 26347 90.18 14936.4 

Riau 2016 869.1 681699.0 2095000 27040 132.05 13711.8 

Riau 2017 1061.1 704797.6 2266722 24992 139.25 16401.5 

Riau 2018 1032.9 755274.3 2464154 25071 193.76 15993.4 

Sumatera Selatan 2010 186.3 194013.0 927825 16615 172.84 3513.6 

Sumatera Selatan 2011 557.3 226666.9 1048440 16362 196.82 5057.4 

Sumatera Selatan 2012 786.4 253265.1 1195220 16428 223.5 4371.7 

Sumatera Selatan 2013 485.9 280348.5 1630000 17140 253.29 3915.7 

Sumatera Selatan 2014 1056.5 306421.6 1825000 17789 276.68 3084.0 

Sumatera Selatan 2015 645.8 331765.7 1974346 17790 304.56 2442.6 

Sumatera Selatan 2016 2793.5 353867.0 2206000 18821 326.9 1978.9 

Sumatera Selatan 2017 1182.9 382885.7 2388000 19233 390.54 3037.7 

Sumatera Selatan 2018 1078.6 419723.1 2595995 19233 504.68 3734.5 

Dki Jakarta 2010 6429.3 1075183.5 1118009 6743 3217.27 8464.9 

Dki Jakarta 2011 4824.1 1224218.5 1290000 7094 3623.03 11043.5 

Dki Jakarta 2012 4107.7 1369432.6 1529150 7094 4047.81 11789.3 

Dki Jakarta 2013 2591.1 1546876.5 2200000 7094 4299.08 11375.1 

Dki Jakarta 2014 4509.4 1762316.4 2441000 7094 4449.69 11546.2 
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Dki Jakarta 2015 3619.4 1989088.8 2700000 7094 4493.85 11538.1 

Dki Jakarta 2016 3398.2 2159073.6 3100000 7094 1854.73 11029.6 

Dki Jakarta 2017 4595.0 2365363.3 3355750 6732 1837.56 9366.1 

Dki Jakarta 2018 4857.7 2599173.8 3648035 6732 1945.68 9947.1 

Jawa Barat 2010 1692.0 906685.8 671500 25494 4446.77 23241.3 

Jawa Barat 2011 3839.4 1021628.6 732000 25500 5051.44 27205.5 

Jawa Barat 2012 4210.7 1128245.7 780000 26140 5765.51 27462.5 

Jawa Barat 2013 7124.9 1258989.3 850000 24608 6246.44 26379.9 

Jawa Barat 2014 6562.0 1385825.1 1000000 25156 6696.94 27346.1 

Jawa Barat 2015 5738.7 1524974.8 1000000 25204 7317.38 25693.7 

Jawa Barat 2016 5470.9 1653238.4 2250000 26533 7778.34 25726.7 

Jawa Barat 2017 5142.9 1788380.6 1420624 26980 7948.31 29205.2 

Jawa Barat 2018 5573.5 1962231.6 1544361 26870 8235.09 30362.9 

Banten 2010 1544.2 271465.3 955300 6456 1167.48 8365.2 

Banten 2011 2171.7 306174.3 1000000 6456 1275.56 10144.1 

Banten 2012 2716.3 338224.9 1042000 6508 1591.32 9702.5 

Banten 2013 3720.2 377836.1 1170000 6845 1746.87 9884.8 

Banten 2014 2034.6 428740.1 1325000 6907 2100.16 10231.2 

Banten 2015 2542.0 479300.4 1600000 6907 4878.5 9046.3 

Banten 2016 2912.1 517898.3 1784000 6967 5039.52 9326.9 

Banten 2017 3047.5 563463.1 1931180 6927 5193.55 11238.4 

Banten 2018 2827.3 614906.6 2099386 6992 5470.1 11920.7 

Jawa Tengah 2010 59.1 623224.6 660000 29203 1361.57 3868.6 

Jawa Tengah 2011 175.0 692561.6 675000 29110 1569.61 5313.7 

Jawa Tengah 2012 241.5 754529.4 765000 29110 1784.64 5374.9 

Jawa Tengah 2013 464.3 830016.0 830000 29703 1990.08 6135.8 

Jawa Tengah 2014 463.4 922471.2 910000 30236 2190.84 6451.0 

Jawa Tengah 2015 850.4 1010986.6 910000 30294 2331.71 6345.0 

Jawa Tengah 2016 1030.8 1087316.7 1265000 31180 2585.39 6437.4 

Jawa Tengah 2017 2372.5 1172400.5 1367000 30394 2749.5 7461.3 

Jawa Tengah 2018 2372.7 1268701.0 1486065 30394 2999.27 8260.2 

Jawa Timur 2010 1769.2 990648.8 630000 44044 3318.73 14076.5 

Jawa Timur 2011 1312.0 1120577.2 705000 45589 3716.45 17765.8 

Jawa Timur 2012 2298.8 1248767.3 745000 45589 4264.2 15354.1 

Jawa Timur 2013 3396.3 1382501.5 866250 42555 4419.37 14803 

Jawa Timur 2014 1802.5 1537947.6 1000000 42107 5053.34 18119.1 

Jawa Timur 2015 2593.4 1691477.1 1000000 42107 5351.71 16573.6 

Jawa Timur 2016 1941.0 1855738.4 1273490 41834 5639.88 18363 

Jawa Timur 2017 1566.7 2012918.0 1388000 40955 5782.92 18410.9 
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Jawa Timur 2018 1333.4 2189783.7 1508895 40955 6073.68 19057.7 

Bali 2010 278.3 93749.4 829316 7400 49.2 372.1 

Bali 2011 482.1 104612.2 890000 7530 57.55 608.2 

Bali 2012 482.0 117987.4 967500 7548 65.82 579.2 

Bali 2013 390.9 134407.5 1181000 7699 74.54 528.4 

Bali 2014 427.1 156395.7 1542600 7850 78.91 536.2 

Bali 2015 495.8 176412.7 1621172 7928 87.9 498.2 

Bali 2016 450.6 194089.6 1807600 8361 93.38 504.2 

Bali 2017 886.9 213549.6 1956727 8678 96.77 536.5 

Bali 2018 1002.5 234430.7 2127157 8678 100.13 595.8 

Papua 2010 329.6 110808.2 1316500 16324 0.98 5080.2 

Papua 2011 1312.0 108188.8 1403000 16149 1.35 3690.6 

Papua 2012 1202.4 112812.6 1585000 16149 1.24 2116.8 

Papua 2013 2360.0 122857.2 1710000 16773 2.14 2728.4 

Papua 2014 1260.6 133330.0 2040000 17028 2.52 1529.7 

Papua 2015 897.0 150307.3 2193000 17028 2.63 2007.5 

Papua 2016 1168.4 173208.9 2435000 18702 2.71 2099.6 

Papua 2017 1924.1 188945.2 2663646 21732 3.17 2543.2 

Papua 2018 1132.3 210659.8 3000000 21824 11.21 3941.8 

 

Lampiran 2: Common Effect Model 

Dependent Variable: PMA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/03/20   Time: 20:50   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGUMP 487.5371 274.8145 1.774059 0.0797 

LISTRIK 0.444279 0.068756 6.461658 0.0000 

JALAN -0.054661 0.010205 -5.356538 0.0000 

LOGEKSPOR 319.8250 147.1327 2.173718 0.0325 

LOGPDRB 230.2022 221.3594 1.039948 0.3013 

C -10583.16 3840.397 -2.755746 0.0072 
     
     R-squared 0.700965     Mean dependent var 1942.956 

Adjusted R-squared 0.683165     S.D. dependent var 1696.639 

S.E. of regression 955.0058     Akaike info criterion 16.62565 

Sum squared resid 76611033     Schwarz criterion 16.79231 

Log likelihood -742.1544     Hannan-Quinn criter. 16.69286 

F-statistic 39.38063     Durbin-Watson stat 0.848300 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 3: Fixed Effect Model 

Dependent Variable: PMA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/03/20   Time: 20:51   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGUMP -1941.987 922.4754 -2.105191 0.0386 

LISTRIK 0.176149 0.112962 1.559367 0.1231 

JALAN 0.035309 0.076180 0.463489 0.6444 

LOGEKSPOR -742.0607 464.8582 -1.596316 0.1146 

LOGPDRB 3087.716 1194.196 2.585603 0.0117 

C -5983.405 6059.817 -0.987390 0.3266 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.829148     Mean dependent var 1942.956 

Adjusted R-squared 0.797256     S.D. dependent var 1696.639 

S.E. of regression 763.9468     Akaike info criterion 16.26589 

Sum squared resid 43771098     Schwarz criterion 16.68252 

Log likelihood -716.9648     Hannan-Quinn criter. 16.43390 

F-statistic 25.99841     Durbin-Watson stat 1.348494 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 4: Random Effect Model 

 

Dependent Variable: PMA   

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects) 

Date: 08/03/20   Time: 20:51   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  

Swamy and Arora estimator of component variances 
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGUMP 106.2618 272.3003 0.390238 0.6973 

LISTRIK 0.318746 0.077748 4.099746 0.0001 

JALAN -0.057095 0.013689 -4.170825 0.0001 

LOGEKSPOR 204.7855 191.9422 1.066912 0.2891 

LOGPDRB 584.7333 283.6219 2.061664 0.0423 

C -8534.226 3727.837 -2.289324 0.0246 
     
      Effects Specification   

   S.D.   Rho   
     
     Cross-section random 375.0708 0.1942 

Idiosyncratic random 763.9468 0.8058 
     
      Weighted Statistics   
     
     R-squared 0.486463     Mean dependent var 1091.373 

Adjusted R-squared 0.455896     S.D. dependent var 1151.697 

S.E. of regression 849.5314     Sum squared resid 60623100 

F-statistic 15.91430     Durbin-Watson stat 1.017710 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
      Unweighted Statistics   
     
     R-squared 0.683403     Mean dependent var 1942.956 

Sum squared resid 81110087     Durbin-Watson stat 0.760654 
     
     

 

Lampiran 5: Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests   

Equation: Untitled   

Test cross-section fixed effects  
     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 6.252211 (9,75) 0.0000 

Cross-section Chi-square 50.379063 9 0.0000 
     
          

Cross-section fixed effects test equation:  
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Dependent Variable: PMA   

Method: Panel Least Squares   

Date: 08/03/20   Time: 20:51   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     LOGUMP 487.5371 274.8145 1.774059 0.0797 

LISTRIK 0.444279 0.068756 6.461658 0.0000 

JALAN -0.054661 0.010205 -5.356538 0.0000 

LOGEKSPOR 319.8250 147.1327 2.173718 0.0325 

LOGPDRB 230.2022 221.3594 1.039948 0.3013 

C -10583.16 3840.397 -2.755746 0.0072 
     
     R-squared 0.700965     Mean dependent var 1942.956 

Adjusted R-squared 0.683165     S.D. dependent var 1696.639 

S.E. of regression 955.0058     Akaike info criterion 16.62565 

Sum squared resid 76611033     Schwarz criterion 16.79231 

Log likelihood -742.1544     Hannan-Quinn criter. 16.69286 

F-statistic 39.38063     Durbin-Watson stat 0.848300 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

 

Lampiran 6: Uji Hausman 

 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  
     
     

Test Summary 
Chi-Sq. 
Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     Cross-section random 24.875220 5 0.0001 
     
          

Cross-section random effects test comparisons: 

     

Variable Fixed   Random  Var(Diff.)  Prob.  
     
     

LOGUMP 
-

1941.987042 106.261821 
776813.38175

3 0.0201 

LISTRIK 0.176149 0.318746 0.006716 0.0818 

JALAN 0.035309 -0.057095 0.005616 0.2176 

LOGEKSPOR -742.060737 204.785470 
179251.30764

8 0.0253 

LOGPDRB 3087.716067 584.733255 
1345661.9305

70 0.0310 
     
          

Cross-section random effects test equation:  

Dependent Variable: PMA   

Method: Panel Least Squares   
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Date: 08/03/20   Time: 20:52   

Sample: 2010 2018   

Periods included: 9   

Cross-sections included: 10   

Total panel (balanced) observations: 90  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -5983.405 6059.817 -0.987390 0.3266 

LOGUMP -1941.987 922.4754 -2.105191 0.0386 

LISTRIK 0.176149 0.112962 1.559367 0.1231 

JALAN 0.035309 0.076180 0.463489 0.6444 

LOGEKSPOR -742.0607 464.8582 -1.596316 0.1146 

LOGPDRB 3087.716 1194.196 2.585603 0.0117 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.829148     Mean dependent var 1942.956 

Adjusted R-squared 0.797256     S.D. dependent var 1696.639 

S.E. of regression 763.9468     Akaike info criterion 16.26589 

Sum squared resid 43771098     Schwarz criterion 16.68252 

Log likelihood -716.9648     Hannan-Quinn criter. 16.43390 

F-statistic 25.99841     Durbin-Watson stat 1.348494 

Prob(F-statistic) 0.000000    
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